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RINGKASAN  

 

YANTI ROLITA. Persepsi Petani terhadap Usahatani Karet dan Usahatani Kelapa 

Sawit di Desa Tanjung Bunut Kecamatan Belida Darat Kabupaten Muara Enim. 

Dibimbing oleh NUR AZMI dan M. ARDI KURNIAWAN.  

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui persepsi petani terhadap 

usahatani karet dan usahatani kelapa sawit di Desa Tanjung Bunut Kecamatan 

Belida Darat Kabupaten Muara Enim. Untuk mengetahui hubungan tingkat persepsi 

terhadap usahatani karet dan usahatani kelapa sawit di Desa Tanjung Bunut 

Kecamatan Belida Darat Kabupaten Muara Enim.  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Tanjung Bunut Kecamatan Belida 

Darat Kabupaten Muara Enim Pemilihan lokasi pada tempat penelitian ini dilakukan 

secara sengaja (purposive sampling) dikarenakan penulis merupakan masyarakat di 

Desa Tanjung Bunut dan ingin mengetahui persepsi petani terhadap usahatani karet 

dan usahatani kelapa sawit di Desa Tanjung Bunut Kecamatan Belida Darat 

Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember  

2023 – Februari 2024.  

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian ini maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, Skor persepsi petani terhadap usahatani karet dan usahatani 

kelapa sawit tidak jauh berbeda skor persepsi usahatani karet 44.67% dan skor 

persepsi usahatani kelapa sawit 44.49% yang terletak pada kriteria tinggi (positif).  

Terdapat keeratan hubungan antara persepsi petani terhadap usahatani karet 

untuk koefisien korelasi antara persepsi petani karet 0.860 dengan kriteria sangat 

kuat dan nilai positif dan persepsi petani terhadap usahatani kelapa sawit sebesar 



0.657 dengan kriteria kuat dan nilai positif. Sedangkan hasil koefisien korelasi 

antara usahatani karet terhadap usahatani kelapa sawit sebesar 0.230 dengan kriteria 

rendah dan nilai positif.  


